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ABSTRAK

Zuhro, Nuril. 2025. Peran Sekolah Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di
MTsN Kota Batu. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: M. Naafi’'u Akbar,
M.Pd.I. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, M.Pd.I.

Kata Kunci : Peran Sekolah, Karakter Religius, Pendidikan Agama Islam

Di era globalisasi, karakter religius siswa mengalami penurunan akibat
pengaruh negatif media sosial, lingkungan, dan kurangnya pembinaan nilai spiritual.
Hal ini berdampak pada merosotnya akhlak dan kepatuhan terhadap ajaran agama.
Sekolah sebagai pusat pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai
religius. MTsN Kota Batu telah mengimplementasikan program pembiasaan
keagamaan secara sistematis untuk menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan peran sekolah dan guru dalam membentuk karakter religius
siswa serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (Field research). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian terdiri
dari kepala sekolah, wakil kepala madrasah yang membidangi kurikulum dan
kesiswaan, serta guru Pendidikan Agama Islam. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta
diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah berperan dalam membentuk
karakter religius siswa melalui program-program seperti shalat berjamaah, tahfidz,
istighosah, dan budaya 5S. Guru berfungsi sebagai teladan dan pembimbing dalam
proses ini. Faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter religius meliputi
lingkungan yang religius, komitmen pendidik, dan sarana keagamaan yang memadai,
sedangkan faktor penghambatnya adalah pengaruh negatif dari lingkungan luar dan
rendahnya kesadaran sebagian siswa terhadap nilai-nilai religius.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

REPOSITORY

Di era modern ini, fenomena penurunan karakter religius di kalangan
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generasi muda semakin meningkat, seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi dan globalisasi. Akses yang terbuka terhadap berbagai informasi
melalui media sosial dan internet menghadirkan tantangan baru dalam
pembentukan karakter peserta didik. Realitas saat ini menunjukkan bahwa
sejumlah siswa mulai menunjukkan perilaku permisif, menurunnya kepedulian
sosial, serta melemahnya komitmen terhadap ibadah. Situasi ini menjadi
perhatian serius dalam dunia pendidikan, karena pendidikan tidak hanya
bertanggung jawab terhadap aspek kognitif, tetapi juga afektif dan

psikomotorik siswa.(Wahyuni, 2020)

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan
karakter individu, khususnya di kalangan generasi muda. Di Indonesia, yang
memiliki keragaman budaya dan agama, peran pendidikan tidak hanya terbatas
pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan karakter,
termasuk karakter religius. Karakter religius sangat penting dalam membentuk
sikap dan perilaku siswa, sehingga mampu berkontribusi positif terhadap
masyarakat. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan peserta
didik dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga dapat

mengembangkan potensi mereka dalam aspek iman, taqwa, akhlakul karimah,
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pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan kemandirian. Selain itu, pendidikan
juga bertujuan untuk membentuk mereka menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan demokratis, sesuai dengan yang tercantum dalam
sistem pendidikan nasional. (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2019)

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab 2 Pasal 3, adalah untuk
mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa
yang bermartabat, dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
nasional bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar menjadi
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
akhlak yang baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. (Dharma
Kesuma dkk, 2011)

Pendidikan karakter menjadi isu yang sangat penting untuk dikaji dan di
diskusikan dalam konteks ini, di tengah anggapan bahwa pendidikan karakter
tidak lagi diprioritaskan pada era milenial, tantangan ini menambah beban berat
bagi pendidikan nasional untuk membangun moralitas bangsa melalui
pendidikan. Degradasi moral yang meluas di kalangan anak-anak bangsa, yang
ditandai oleh kurangnya toleransi dan pemahaman terhadap nilai-nilai religius,
menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap pendidikan Kkarakter,
khususnya karakter religius. Banyak anak zaman sekarang yang menghadapi
kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, serta kurangnya keyakinan

dalam melaksanakan ibadah shalat. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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pendidikan karakter religius sangat diperlukan untuk membantu siswa
menginternalisasi prinsip-prinsip yang dapat membentuk karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai agama. Seperti sabda Rasulullah pada sebuah hadits yang
menjelaskan tentang pentingnya Pendidikan karakter religius,hadits tersebut

berbunyi:

TN EA TR |

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak

mulia." (H.R Ahmad).

Hadis ini menegaskan bahwa akhlak baik merupakan aspek penting dalam
Islam dan merupakan inti dari peradaban yang harmonis. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan harus mampu
berfungsi ganda, yaitu meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus menjadi
solusi bagi krisis karakter bangsa (Samrin, 2019). Sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, pendidikan seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga menyeimbangkan kemampuan akademik dengan nilai-
nilai religius . Dengan demikian, sekolah perlu melakukan inovasi yang
berkelanjutan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi akademik
serta spiritual siswa. Hal ini sangat penting agar siswa dapat membentuk
karakter yang baik, sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dalam agama.

Lingkungan sekolah memiliki peranan yang signifikan dalam kehidupan dan
perkembangan belajar anak. Sebagai institusi pendidikan, sekolah harus

berkontribusi dalam membentuk karakter religius anak. Sekolah berfungsi
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sebagai tempat penyebaran nilai-nilai, sikap, transformasi, dan norma-norma.
Seperti yang diungkapkan oleh Saleh Sugianto, W. Waler menyatakan bahwa
sekolah adalah museum kebijakan. Selain itu, menurut imam Al ghazali,
sekolah juga berperan sebagai Tazkiyatun nafs terutama moral dan karakter
nasional. Di dalamnya, anak-anak dilatih oleh guru untuk menjadi individu
yang diharapkan oleh masyarakat dan bangsa. Guru, sebagai salah satu elemen
penting di sekolah, tidak hanya bertugas memberikan pengetahuan kepada
siswa, tetapi juga harus menjadi teladan yang baik sesuai dengan ajaran Islam,
agar karakter tersebut dapat dicontoh oleh para siswa. Hal ini karena guru
adalah sosok yang diharapkan dan ditiru oleh mereka (Maufiroh dkk., 2021).
Sekolah, sebagai salah satu pusat pendidikan (the three education center)
sesuai dengan ungkapan Ki Hajar Dewantara, sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembentukan karakter religius. Sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat untuk mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk kepribadian dan menginternalisasi nilai-nilai agama.
Para guru, kepala sekolah, dan seluruh anggota komunitas sekolah memiliki
peran strategis dalam menciptakan budaya religius melalui pembiasaan,
keteladanan, serta pengintegrasian nilai-nilai agama dalam kegiatan

pembelajaran maupun non-pembelajaran (Sutarto, 2022).

MTsN Kota Batu, sebagai lembaga pendidikan Islam pada tingkat menengah
pertama, memiliki potensi yang signifikan dalam membentuk karakter religius

siswa. Melalui berbagai program unggulan, seperti salat berjamaah, kegiatan
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tahfidz, pembacaan asmaul husna, istighosah, dan penerapan budaya 5S, selain
itu adanya pengintegrasian nilai religius kedalam pembelajaran sesuai dengan
visi religius madrasah yakni dengan mengintegrasikan nilai religius kedalam
tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran di semua mapel. Madrasah ini
berupaya untuk mengatasi tantangan degradasi moral di kalangan siswa. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai peran sekolah,
khususnya MTsN Kota Batu, dalam pembentukan karakter religius siswa.
Namun, terdapat tantangan yang dihadapi, seperti pengaruh lingkungan luar,
termasuk keluarga, teman sebaya, dan perkembangan teknologi informasi, yang
sering kali memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa. Dengan demikian, peran
sekolah menjadi sangat krusial dalam menciptakan atmosfer yang mendukung

pengembangan karakter religius.

Karakter siswa di MTsN Kota Batu secara umum menunjukkan
perkembangan yang positif, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang
belum optimal, terutama dalam aspek kereligiusan. Fenomena ini dipengaruhi
oleh pergaulan di antara teman-teman yang dapat memengaruhi sikap dan
perilaku siswa. Untuk mengatasi permasalahan ini, sekolah menerapkan
berbagai aturan, seperti kewajiban melaksanakan shalat Dhuha, Dhuhur, dan
Ashar secara berjamaah, menekankan pentingnya saling menyapa dan memberi
salam kepada guru dan teman sebaya, siswa yang menggunakan tutur kata
tidak sopan akan dikenakan konsekuensi sebagai bentuk pembelajaran. Selain

itu terdapat pengintegrasian nilai religius kedalam pembelajaran seperti
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mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai religius, dan memberi contoh

terkait kehidupan nyata.

MTsN Kota Batu tidak hanya berfokus pada pengembangan potensi
akademik siswa, tetapi juga berkomitmen untuk membentuk karakter baik,
khususnya dalam konteks religius. Hal ini sejalan dengan upaya untuk
menumbuhkan akhlaqul karimah, serta menanamkan nilai ketakwaan dan
keimanan kepada Allah SWT. Dengan demikian, peran sekolah sangat krusial
dalam membentuk karakter religius di kalangan siswa, agar mereka dapat
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga

berintegritas dan bermoral.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengkaji
secara mendalam tentang bagaimana peran MTsN Kota Batu dalam
membentuk karakter religius siswa. Dengan memahami peran dan strategi yang
diterapkan oleh sekolah, Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan
gambaran yang objektif dan mendalam mengenai strategi, tantangan, serta
dampak dari program-program religius yang diterapkan oleh sekolah dalam
membentuk karakter religius siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan yang berharga bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam
mengembangkan pendidikan karakter yang berbasis religiusitas secara

komprehensif.
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B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang telah diuraikan,

maka peneliti membuat rumusan masalah yang telah disusun sebagai berikut :

1.

Bagaimana peran sekolah dalam membentuk karakter religius siswa di
MTsN Kota Batu?
Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
MTsN Kota Batu?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter

religius siswa di MTsN Kota Batu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1.

Mengidentifikasikan peran sekolah dalam membentuk karakter religius
siswa di MTsN Kota Batu.

Menganalisis peran guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
MTsN Kota Batu.

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk

karakter religius siswa di MTsN Kota Batu.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan

adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis




a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi kajian dan
pengembangan teori tentang peran sekolah dalam membentuk karakter

religius siswa.

REPOSITORY

b. Menambah ilmu dalam bidang pendidikan

2. Manfaat Praktis

University of Islam Malang

a. Bagi penulis

1) Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman mengenai bagaimana
peran sekolah dalam proses pembentukan karakter religius melalui
kegiatan ekstrakulikuler dan program Pendidikan di sekolah yang
dapat diterapkan di masa mendatang jika menduduki peran sebagai
pendidik atau pengelola Lembaga Pendidikan.

2) Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh studi akhir
kesarjanaan (S-1) Program Studi Pendidikan Agama Islam di
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.

2. Bagi Umum
Hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan mengenai
pentingnya peran sekolah dalam membentuk karakter religius siswa.

Tujuannya adalah untuk menghasilkan generasi bangsa yang tidak

hanya memiliki pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga mampu

beradaptasi dengan perkembangan zaman.
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E. Definisi Operasional
Pengertian istilah yang terkandung dalam judul penelitian dapat dijabarkan

sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Peran sekolah

University of Islam Malang

Peran sekolah adalah sebagai institusi yang mendukung lingkungan
keluarga dalam pembentukan karakter, di mana sekolah memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengajar, dan membimbing perilaku peserta didik.
Peran sekolah merujuk pada lembaga pendidikan formal yang memiliki
posisi penting dalam sistem pendidikan, beroperasi secara terencana dan
teratur, serta memiliki struktur yang jelas dalam jangka waktu tertentu.
Sekolah dianggap sebagai faktor kunci dalam perkembangan kepribadian
anak (peserta didik), yang mencakup pola pikir, sikap, dan perilaku mereka.

2. Karakter Religius

Karakter religius adalah sifat yang terdapat pada individu atau objek
yang mencerminkan identitas, ciri, kepatuhan, atau pesan keislaman.
Karakter Islam yang ada dalam diri seseorang dapat memengaruhi orang-
orang di sekitarnya untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai islami. Ciri-
ciri islam yang ada pada individu tersebut akan tampak dalam cara berpikir

dan bertindak sperti keyakinan dan ketaatan dalam menjalankan ibadah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran Sekolah
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dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTsN Kota Batu, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter religius
siswa melalui berbagai kebijakan dan program yang terintegrasi, baik dalam
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. MTsN Kota
Batu menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang bersifat religius seperti
salat berjamaah, istighosah, program tahfidz, serta pembentukan budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). Selain itu, sekolah juga
mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam kurikulum Merdeka dan
memantau perkembangan siswa melalui evaluasi berkala.

2. Guru memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius siswa,
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan (uswah hasanah),
pembimbing, dan motivator. Guru di MTsN Kota Batu turut aktif
membentuk karakter siswa melalui metode pembiasaan, pendekatan
personal, dan keteladanan dalam sikap maupun perilaku sehari-hari, seperti
memimpin doa, membaca Al-Qur’an, serta memberikan nasihat keagamaan

secara kontekstual.
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3. Faktor pendukung dalam pembentukan karakter religius di MTsN Kota
Batu mencakup tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, komitmen
tenaga pendidik, lingkungan sekolah yang religius, serta sinergi antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sementara itu, faktor penghambatnya
meliputi kurangnya kesadaran dan motivasi sebagian siswa, pengaruh
lingkungan sosial dan media yang negatif, serta keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan program religius di luar jam pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan. Sebagai bentuk
kepedulian terhadap keberlanjutan pendidikan yang lebih baik, peneliti
bermaksud memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan
program-program religius secara konsisten dan berkesinambungan.
Evaluasi terhadap efektivitas program perlu dilakukan secara periodik, serta
diimbangi dengan penguatan kerja sama bersama lembaga keagamaan
eksternal guna memperkaya pembinaan nilai-nilai keagamaan peserta didik.

2. Bagi guru, diharapkan agar senantiasa menunjukkan keteladanan dalam
perilaku religius, membangun komunikasi yang harmonis dengan peserta

didik melalui pendekatan yang persuasif dan edukatif, serta menjalin sinergi
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yang baik dengan orang tua guna mendukung proses pembentukan karakter
religius secara berkelanjutan di lingkungan sekolah dan keluarga.

Bagi peserta didik, disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah, serta
membiasakan diri menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
rujukan awal dalam mengembangkan studi lanjutan mengenai
pembentukan Kkarakter religius, dengan pendekatan atau objek yang lebih
luas guna memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan

mendalam.
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